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Resin adalah metabolit sekunder dari mekanisme metabolisme tanaman. Mal assezia globosa adalah jamur
yang umum muncul di kulit tetapi dapat menjadi infeksi oportunistik jika terbentuk dalam jumlah yang tidak
wajar. Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji aktivitas antijamur resin Belitung. Resin yang digunakan
adalah resin Mampat yang didapatkan dari pohon Jangkar Asam dan resin Betor Padi yang didapatkan dari
pohon Tanjung Pandan. Ekstraksi resin dilakukan dengan metode maserasi menggunakan 70% etanol
selama 8 jam. Ekstrak resin kemudian dikgji dengan caraLC-MS/MS dan di uji antijamur terhadap

Mal assezia globosa menggunakan metode mikrodilusi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, terdapat 9
senyawa terindentifikasi untuk keduaresin, dengan Hederagenin dan DA PG sebagai senyawa padaresin
Mampat yang mempunyai fungsi antijamur dan Tryptophyllin, DL-Malic Acid, Benzoic acid, Limonin, ?-
mangostin sebagal senyawa pada resin Betor Padi yang mempunyai fungsi antijamur. Uji antijamur
menunjukkan bahwa resin Mampat tidak mempunyai aktivitas antijamur yang cukup kuat dibandingkan
ketokonazol sebagai kontrol positif, sedangkan absorbansi padaresin Betor Padi lebih kecil daripada
ketokonazol, menunjukkan bahwa resin Betor Padi mempunyai kemampuan untuk menghambat
pertumbuhan jamur Malassezia globosa.

...... Resin is a secondary metabolite produced by plants from its metabolism mechanism. Ma assezia globosa
isafungal that usually formed in skin but can be opportunistic pathogen in extensive amount. This research
was conducted to explore the antifungal activity of resin obtained from Belitung. The resin used are Mampat
resin from Jangkar Asam tree and Betor Padi resin from Tanjung Pandan tree. Resin is extracted by
maceration using 70% ethanol for 8 hours. The resin extract then identified by LC-MS/MS and tested for its
antifungal activity against Malassezia globosa using the broth-microdilution method. The result has found
that there are 9 compounds identified for both Mampat and Betor Padi resin with Hederagenin and DAPG is
the antifungal property in Mampat resin and Tryptophyllin, DL-Malic Acid, Benzoic acid, Limonin, ?-
mangostin are the antifungal property in Betor Padi resin. The antifungal test shown that Mampat resin does
not have an ideal antifungal activity compared to ketoconazole as the positive control, contrary to Betor Padi
resin that appeared to have lower absorbance than the ketoconazole, meaning that Betor Padi resin has the
potential to interfere the growth of Malassezia globosa.
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